BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Menurut Wahbah Az-Zuhaili seperti dikemukakan dalam Tafsir al-Munir

pada surat al-Fatikhah, bahwa yang dimaksudkan dengan al-Maghdhubi
‘alaihim adalah mereka yang menyimpang dari jalan yang lurus, menjauh
dan rahmat Allah, dan mereka ini diadzab karena sebenarnya mereka
mengetahui kebenaran tetapi meninggalkannya, sementara al-Dhallin
ditujukan kepada mereka yang tidak mengetahui kebenaran atau tidak
mengetahui kecuali sedikit sekali. Yang dimaksud dengan al-Magdhubi
‘alaihim adalah orang-orang yahudi dan yang dimaksud al-dhallin adalah
orang-orang nasrani.

2. Pemahaman Az-Zuhaili terhadap teks al-Qur’an tampak sejalan dengan
para tokoh pembaharu dan pemikir Islam modern seperti Fazlur rahman
dan Hamka yang mengkritik kaum sufi agar lebih aktif melibatkan diri
dalam aktifitas di masyarakat.

3. Seiring perkembangan zaman dan laju pesatnya kecanggihan teknologi,
manusia seakan diperbudak nafsu yang telah menguasainya. Kemudahan
demi kemudahan yang ditawarkan tak jarang membuat manusia lupa akan
jati diri mereka sebagai manusia yang dimuliakan Tuhan dengan akal dan
hatinya dan bisa saja melebihi malaikat, namun sering terjatuh pada
lembah kehinaan yang rendah bakan bisa lebih rendah derajatnya dari
hewan. Korupsi, asusila, pembunuhan, kekerasan, pencurian, permusuhan
adalah bagian dari kasus-besar yang sering melintas di indera Kkita baik
secara langsung kita saksikan atau kita peroleh dari informasi media. Hal
ini menunjukkan Kketidakselarasan hidup yang perlu dibenahi dan

diwaspadai bersama.
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B. Saran-saran
Dari kesimpulan diatas dan deretan penjelasan, penulis memberikan

saran bagi pembaca dan bagi orang-orang yang sedang mengadakan

penelitian yang berkaitan dengan ma'na al-Ghadhab:

1. Bagi para pengkaji ilmu-ilmu tafsir, penulis menyarankan untuk tidak
hanya mengkaji tafsir-tafsir kontemporer atau mengkaji tentang tafsir-
tafsir klasik saja. Tapi juga mengkaji semua penafsiran, baik itu klasik
maupun modern. Dalam mengambil dalil-dalil tentang ilmu tasawuf, kita
tidak hanya bias melihat dan merujuk dari tafsir klasik saja, tetapi
pendapat para ulama kontemporer pun sangat perlu untuk dijadikan
rujukan. Dengan demikian pemahaman al-Qur’an  dapat
dikontekstualisasikan dengan kondisi sekarang, dengan menangkap
semangat ide yang ada di balik teks yang literal. Dan dapat menambah
khazanah keilmuan khususnya dalam hal corak penafsiran al-Qur’an. Ini
semata-mata merupakan hidayah dari Allah supaya manusia dapat
menambah keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT.

2. Di sini penulis hanya meneliti seklumit saja mengenai pemikiran Wahbah
az-Zuhaili tentang penafsiran ayat tentang ma'na al-ghadhab. Penulis
menyarankan bagi siapa saja yang berkecimpung dalam bidang tafsir agar
dapat mengisi celah-celah yang kosong tentang pemikiran Wahbah az-
Zuhaili. Sehingga dapat memberikan kontribusi pada kepustakaan jurusan
ushuluddin khususnya tafsir hadits, tentang pemikiran-pemikiran Wahbah
az-Zuhaili. Serta dapat memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan

tafsir.

C. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah, berkat pertolongan dan karunia Allah SWT

didasari niat dan kesungguhan akhirnya penulis dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi yang berjudul “MA'NA AL-GHADHAB DAN
RELEVANSINYA BAGI PENGENDALIAN DIRI DALAM AL-QUR'AN
(Study Analisis Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili)” dengan harapan
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semoga dapat memberi manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca
pada umumnya.

Namun penulis menyadari, bahwa skripsi ini masih banyak kelemahan
dan kekurangan, dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena
itu saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak, sangat penulis harapkan
demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Tulisan dalam skripsi ini
disusun bukan untuk mengedepankan kajian ilmiah, melainkan untuk
menggali dan mengetahui isi kandungan dari al- Qur’an.

Penulis berharap semoga skripsi ini memberikan semangat dan
motivasi kepada kawan-kawan dan para pembaca yang sedang menggali ilmu-
ilmu Islam. Tiada kata terindah yang penulis panjatkan selain mengucap
syukur kepada Allah dan terima kasih kepada kawan-kawan yang telah
membantu dalam pembuatan skripsi ini. Semoga senantiasa mendapat balasan
dari Allah SWT. Amin ya rabbal ‘alamin...................



